




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Subjek Penelitian 
  Gambaran subyek penelitian disini meliputi sejarah singkat perusahaan, 
visi & misi perusahaan, struktur organisasi, job description, dan profil usaha 
perusahaan yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
4.1.1. Sejarah Perusahaan 
 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (Bank Jatim) didirikan 
dengan nama PT Bank Pembangunan Daerah Djawa Timur pada tanggal 17 
Agustus 1961 dengan akta yang dibuat oleh Notaris Anwar Mahajudin, No. 91 
tanggal 17 Agustus 1961. Dengan adanya Undang-Undang No. 13 tahun 1962 
tentang Ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah, yang mengharuskan Bank 
Pembangunan Daerah didirikan dengan Peraturan Pemerintah Daerah, maka 
Pemerintah Daerah Tingkat I Jawa Timur mengeluarkan Peraturan Daerah No. 2 
tahun 1976. Atas dasar peraturan daerah tersebut, nama PT Bank Pembangunan 
Daerah Djawa Timur diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur. 
 Peraturan Pemerintah Daerah tersebut disahkan oleh Menteri Dalam 
Negeri dalam Surat Keputusan No. Pem.10/5/26-18 tanggal 31 Januari 1977 dan 
diumumkan dalam Lembaran Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur 
Tahun 1977 Seri C No. I/c tanggal 1 Februari 1977. Peraturan Daerah tersebut 
mengalami beberapa kali perubahan, dan yang terakhir diubah dengan Peraturan 
Daerah No. 11 tahun 1996, tanggal 30 Desember 1996 yang disahkan oleh 
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Menteri Dalam Negeri dengan Surat Keputusan No. 584.35-280 tanggal 21 April 
1997. Dengan pengesahan Peraturan Daerah No. 1 tahun 1999 oleh DPRD 
Propinsi Jawa Timur tanggal 20 Maret 1999, dan oleh Menteri Dalam Negeri 
dengan Surat Keputusan No. 584.35-317 tanggal 14 April 1999, maka bentuk 
hukum Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur diubah dari Perusahaan Daerah 
menjadi Perseroan Terbatas. 
 Perubahan status bentuk hukum tersebut sesuai dengan akta No. 1 tanggal 
1 Mei 1999 yang dibuat oleh Notaris R. Sonny Hidayat Julistyo, S.H., dan telah 
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan 
No. C2.8227.HT.01.01.TH.99 tanggal 5 Mei 1999 serta diumumkan dalam 
Lembaran Berita Negara Republik Indonesia tanggal 25 Mei 1999 No. 42, 
Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 3008/1999. 
 Seiring dengan perkembangan perekonomian dan dalam rangka memenuhi 
persyaratan sebagai BPD Regional Champion yang salah satunya parameternya 
adalah untuk memperkuat permodalan, maka dilakukan perubahan Anggaran 
Dasar Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Luar 
Biasa Perseroan Terbatas Nomor 89 tanggal 25 April 2012, dibuat oleh Notaris 
Fathiah Helmi, S.H., di Jakarta yang telah memperoleh persetujuan dari 
Kementrian Hukum dan HAM berdasarkan Surat Keputusan Nomor AHU-
22728.AH.01.02.Tahun 2012 tanggal 30 April 2012, telah didaftarkan dalam 
Daftar Perseroan sesuai dengan Undang Undang Perseroan Terbatas dengan 
Nomor AHU-0038044.AH.01.09 Tahun 2012 Tanggal 30 April 2012 serta 
berdasarkan Surat Keputusan Bapepam tanggal 29 Juni 2012 dinyatakan efektif 
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untuk pernyataan pendaftaran dan berubah nama menjadi PT Bank Pembangunan 
Daerah Jawa Timur Tbk. 
 Bank mulai melakukan kegiatan operasional sesuai Surat Keputusan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia No. BUM 9-4-5 pada tanggal 15 Agustus 
1961. Sedangkan Unit Usaha Syariah (UUS) dibentuk dan mulai beroperasi sejak 
tanggal 21 Agustus 2007 sesuai dengan surat Persetujuan Prinsip Pendirian UUS 
dari Bank Indonesia No. 9/75/DS/Sb tanggal 4 April 2007. Entitas induk terakhir 
dari Bank adalah Pemerintah Propinsi Jawa Timur. 
 Bank memperoleh ijin untuk beroperasi sebagai Bank Devisa berdasarkan 
SK Direksi Bank Indonesia (“BI”) No 23/28/KEP/DIR tanggal 2 Agustus 1990. 
Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Bank tersebut, ruang lingkup kegiatan 
Bank adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan, termasuk 
perbankan berdasarkan prinsip Syariah serta kegiatan perbankan lainnya yang 
lazim sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 Tugas utama Bank adalah ikut mendorong pertumbuhan potensi ekonomi 
daerah melalui peran sertanya dalam mengembangkan sektor-sektor usaha kredit 
kecil dan menengah dalam rangka memperoleh laba yang optimal. Kegiatan 
utamanya yaitu menghimpun dan menyalurkan dana serta memberikan jasa-jasa 
perbankan lainnya (www.bankjatim.co.id). 
 
4.1.2. Visi dan Misi PT. Bank Jatim Sumenep 





Menjadi "BPD No. 1" di Indonesia. 
2. Misi 
a. Akselerasi kinerja dan transformasi bisnis yang sehat menuju digital 
bank dengan SDM yang berdaya saing tinggi. 
b. Memberikan kontribusi pertumbuhan ekonomi Jawa Timur. 
c. Menerapakan prinsip-prinsip keuangan berkelanjutan. 
4.1.3. Struktur Organisasi 
 Struktur organisasi adalah suatu hubungan dan susunan antara tiap-tiap 
bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan operasionalnya untuk mencai tujuan. Struktur organisasi 
yang baik harus menjelaskan hubungan wewenang yang jelas dan dapat menjadi 
alat untuk membantu manajemen dalam mencapai tujuannya. Struktur organisasi 
menjelaskan mengenai pembagian tugas kerja, pengelompokan serta 
pengkoordinasian secara formal. Fungsi dari struktur organisasi itu sendiri adalah 
untuk menjelaskan tanggung jawab, adanya kejelasan kedudukan, kejelasan uraian 
tugas dan kejelasan mengenai jalur hubungan. 
 Struktur organisasi pada Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Kantor 




Struktur Organisasi Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 
 
 
4.1.4. Job Description 
 Berikut uraian tugas dan tanggung jawab dari struktur organisasi Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Timur : 
a. Dewan Komisaris 
Dewan komisaris bertanggung jawab kepada pemegang saham dalam hal 
mengawasi kebijakan Direksi terhadap operasional Bank secara umum 
serta memastikan kepatuhan terhadap seluruh peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku. Dewan komisaris bertugas melakukan 
pengawasan terhadap kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada 
umumnya baik mengenai Perseroan maupun usaha Perseroan yang 
dilakukan oleh Direksi serta memberikan nasihat kepada Direksi termasuk 
pengawasan terhadap pelaksanaan Rencana Jangka Panjang Perseroan, 
Rencana Kerja dan Anggaran Perseroan serta Ketentuan Anggaran Dasar 
dan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham, serta peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, untuk kepentingan Perseroan dan 
sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan. 
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b. Direktur Utama 
Tanggung Jawab Umum 
a. Mematuhi dan menjalankan seluruh pengaturan dan perundang-
undangan; 
b. Menjalankan seluruh tanggung jawab sebagaimana dijabarkan pada 
Tugas dan Tanggung Jawab; 
c. Melaksanakan tugas dan pekerjaan lain yang masih berkaitan dengan 
fungsi dasar uraian jabatannya yang belum dijabarkan dalam tugas 
dan Tanggung Jawab; 
d. Berinisiatif untuk meningkatkan kinerja individu dan keseluruhan 
aktivitas usaha bank untuk mendukung pencapaian sasaran usaha 
bank; 
e. Menjalin koordinasi secara efektif terutama dengan unit organisasi 
yang memiliki hubungan interaksi kerja dan juga seluruh pegawai 
bank. 
  Wewenang 
a. Memberikan persetujuan kredit dan restrukturisasi kredit sesuai 
dengan kewenangannya; 
b. Memberikan persetujuan atas pengajuan program kerjasama dengan 
pihak ketiga; 





c. Direktur Menengah Korporasi 
Tanggung Jawab Umum 
a. Mematuhi dan menjalankan seluruh peraturan dan perundang-
undangan; 
b. Menjalankan seluruh tanggung jawab sebagaimana dijabarkan pada 
Tugas dan Tanggung Jawab; 
c. Melaksanakan tugas dan pekerjaan lain yang masih berkaitan dengan 
fungsi dasar uraian jabatannya yang belum dijabarkan dalam tugas 
dan Tanggung Jawab; 
d. Berinisiatif untuk meningkatkan kinerja individu dan keseluruhan 
aktivitas usaha bank untuk mendukung pencapaian sasaran usaha 
bank; 
e. Menjalin koordinasi secara efektif terutama dengan unit organisasi 
yang memiliki hubungan interaksi kerja dan juga seluruh pegawai 
bank. 
 Wewenang 
a. Memutus permohonan kredit dan bank garansi sesuai dengan batas 
kewenangannya; 
b. Menyetujui suku bunga tabungan di luar limit sesuai dengan 
kewenangannya; 





d. Direktur Ritel Konsumer 
 Tanggung Jawab Umum 
a. Mematuhi dan menjalankan seluruh peraturan dan perundang-
undangan; 
b. Menjalankan seluruh tanggung jawab sebagaimana dijabarkan pada 
Tugas dan Tanggung Jawab; 
c. Melaksanakan tugas dan pekerjaan lain yang masih berkaitan dengan 
fungsi dasar uraian jabatannya yang belum dijabarkan dalam tugas 
dan Tanggung Jawab; 
d. Berinisiatif untuk meningkatkan kinerja individu dan keseluruhan 
aktivitas usaha bank untuk mendukung pencapaian sasaran usaha 
bank; 
e. Menjalin koordinasi secara efektif terutama dengan unit organisasi 
yang memiliki hubungan interaksi kerja dan juga seluruh pegawai 
bank. 
 Wewenang 
a. Menyetujui rencana pemasaran dana/jasa dan kredit ritel consumer; 
b. Memutus permohonan Linkage Program konvensional dan syariah, 







e. Direktur Manajemen Resiko 
 Tanggung Jawab Umum 
a. Mematuhi dan menjalankan seluruh peraturan dan perundang-
undangan; 
b. Menjalankan seluruh tanggung jawab sebagaimana dijabarkan pada 
Tugas dan Tanggung Jawab; 
c. Melaksanakan tugas dan pekerjaan lain yang masih berkaitan dengan 
fungsi dasar uraian jabatannya yang belum dijabarkan dalam tugas 
dan Tanggung Jawab; 
d. Berinisiatif untuk meningkatkan kinerja individu dan keseluruhan 
aktivitas usaha bank untuk mendukung pencapaian sasaran usaha 
bank; 
e. Menjalin koordinasi secara efektif terutama dengan unit organisasi 
yang memiliki hubungan interaksi kerja dan juga seluruh pegawai 
bank. 
Wewenang 
 Menyetujui penyusunan rencana kegiatan (action plan) Penerapan 
Manajemen Resiko dan laporan realisasinya. 
f. Direktur Keuangan 
 Tanggung Jawab Umum 




b.Menjalankan seluruh tanggung jawab sebagaimana dijabarkan pada 
Tugas dan Tanggung Jawab; 
c. Melaksanakan tugas dan pekerjaan lain yang masih berkaitan dengan 
fungsi dasar uraian jabatannya yang belum dijabarkan dalam tugas dan 
Tanggung Jawab; 
d.Berinisiatif untuk meningkatkan kinerja individu dan keseluruhan 
aktivitas usaha bank untuk mendukung pencapaian sasaran usaha bank; 
e. Menjalin koordinasi secara efektif terutama dengan unit organisasi yang 
memiliki hubungan interaksi kerja dan juga seluruh pegawai bank. 
 Wewenang 
 Merekomendasikan rencana strategi Bank. 
g. Direktur Operasional 
 Tanggung Jawab Umum 
a. Mematuhi dan menjalankan seluruh peraturan dan perundang-
undangan; 
b.Menjalankan seluruh tanggung jawab sebagaimana dijabarkan pada 
Tugas dan Tanggung Jawab; 
c. Melaksanakan tugas dan pekerjaan lain yang masih berkaitan dengan 
fungsi dasar uraian jabatannya yang belum dijabarkan dalam tugas dan 
Tanggung Jawab; 
d.Berinisiatif untuk meningkatkan kinerja individu dan keseluruhan 
aktivitas usaha bank untuk mendukung pencapaian sasaran usaha bank; 
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e. Menjalin koordinasi secara efektif terutama dengan unit organisasi yang 
memiliki hubungan interaksi kerja dan juga seluruh pegawai bank. 
h. Direktur Kepatuhan 
 Tanggung Jawab Umum 
a. Mematuhi dan menjalankan seluruh peraturan dan perundang-
undangan; 
b.Menjalankan seluruh tanggung jawab sebagaimana dijabarkan pada 
Tugas dan Tanggung Jawab; 
c. Melaksanakan tugas dan pekerjaan lain yang masih berkaitan dengan 
fungsi dasar uraian jabatannya yang belum dijabarkan dalam tugas dan 
Tanggung Jawab; 
d.Berinisiatif untuk meningkatkan kinerja individu dan keseluruhan 
aktivitas usaha bank untuk mendukung pencapaian sasaran usaha bank; 
e. Menjalin koordinasi secara efektif terutama dengan unit organisasi yang 
memiliki hubungan interaksi kerja dan juga seluruh pegawai bank. 
 Wewenang 
a. Memberikan rekomendasi terhadap kelonggaran/penyimpangan dari 
pedoman pelaksanaan kerja yang berlaku. 
b.Menetapkan langkah-langkah yang harus diambil terkait pelanggaran 
kepatuhan; 




d.Memberikan persetujuan dan distribusi laporan transaksi mencurigakan 
dan transaksi keuangan tunai serta pemenuhan data keuangan nasabah 
kepada PPATK dan kepada KPK apabila diperlukan; 
e. Menyetujui pengangkatan dan pemberhentian pegawai serta kebijakan 
SDM lainnya bersama Direktur terkait. 
4.1.5. Profil Usaha 
 Salah satu tujuan berdirinya Bank Jatim ialah untuk melakukan usaha di 
bidang perbankan sesuai dengan ketentuan dalam perundang-undangan yang 
berlaku. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut Bank Jatim melakukan 
kegiatan usaha sebagai berikut: 
a. Kegiatan Usaha Utama 
1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa 
giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan/atau bentuk 
lain dari persamaan dengan itu; 
2. Memberikan kredit; 
3. Menerbitkan surat pengakuan hutang; 
4. Membeli, menjual atau menjamin atas resiko sendiri maupun untuk 
kepentingan dan atas perintah nasabahnya seperti surat-surat wesel 
obligasi dan Sertifikat Bank Indonesia (SBI); 
5. Menyelenggarakan usaha-usaha perbankan lainnya sesuai dengan 
ketentuan hukum yang berlaku, baik di dalam maupun di luar negeri. 
b. Kegiatan Usaha Penunjang 
1. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga; 
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2. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain 
berdasarkan suatu kontrak; 
3. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan 
wali amanat; 
4. Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus dana pensiun 
sesuai dengan ketentuan peraturan dana pensiun yang berlaku; 
5. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang 
tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
Logo Bank Jatim 
 
Gambar 4.2 
Logo Bank Jatim 
 
 
 Sebagai sebuah perusahaan besar, Bank Jatim memiliki logo perusahaan 
yang terinspirasi dari sayap Burung Garuda yang mengepak ke atas sebagai tanda 
siap terbang. Burung garuda adalah lambing nasional Indonesia. Dalam mitologi 
Jawa, Burung Garuda adalah “Bird of Life” atau burung kehidupan yang 
membawa kemuliaan. Sayap adalah anggota tubuh yang ingin bersifat 
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aerodinamis dan sebagai penyeimbang ketika hendak terbang. Fungsi inilah yang 
dicerminkan dalam logo Bank Jatim dengan harapan Bank Jatim dapat terbang 
tinggi menuju goal yang diinginkan, serta terjadi keseimbangan antara dana yang 
diperoleh dari masyarakat/pemerintah dan disalurkan dalam bentuk 
kredit/pembiayaan sehingga tercipta perekonomian berazaskan kerakyatan. 
 Pada logo Bank Jatim memiliki 5 (lima) helai bulu yang diartikan sebagai 
5 (lima) semangat baru Bank Jatim (5 Spirits of Bank Jatim) yaitu 
Professionalism, Partnership, Care, Service, Trustworthy. Selain itu, 5 (lima) helai 
bulu juga di artikan sebagai 3 pilar yaitu Agent of Development, Institutional 
Endurance, dan Service serta 2 landasan utama perbankan yaitu Good Corporate 
Governance dan Risk Management. 
Produk Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 
 Menurut (Bank Jatim) dalam usahanya Bank Pembangunan Daerah Jawa 
Timur melakukan kegiatan kepada nasabahnya dengan menawarkan beberapa 
produk simpanan dan pinjaman diantaranya : 
a. Tabunganku  
Tabungan untuk perorangan dengan persyaratan mudah dan ringan yang 
diterbitkan secara bersama oleh bank - bank di Indonesia guna 
menumbuhkan budaya menabung serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 
b. Tabungan SiNYAL 
Untuk menjawab kebutuhan dari masyarakat khususnya masyarakat 
nelayan, Bank Jatim menghadirkan Tabungan khusus untuk nelayan 
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dengan nama Tabungan SIKLUS NELAYAN. Tabungan SIKLUS 
NELAYAN hanya diperuntukkan kepada masyarakat berprofesi sebagai 
nelayan yang memiliki beberapa fasilitas khusus, diantaranya adalah 
pembebasan biaya administrasi Tabungan. 
c. Tabungan SIMPEL 
Bank Jatim mempersembahkan Tabungan khusus bagi Pelajar/ Siswa 
Sekolah dari tingkat PAUD s.d SMA dengan nama Simpanan Pelajar 
(SIMPEL). Dengan kemudahan setoran awal yang murah dan setoran 
selanjutnya yang ringan, SIMPEL dikemas untuk memberikan edukasi dan 
inklusi keuangan untuk mendorong budaya menabung sejak dini. SIMPEL 
dilengkapi dengan layanan e-delivery channel yang memudahkan siswa 
untuk melakukan transaksi. 
SiMPEL merupakan tabungan untuk siswa yang diterbitkan secara 
nasional oleh bank-bank di Indonesia, dengan persyaratan mudah dan 
sederhana, dilengkapi dengan fitur yang menarik, guna mendorong budaya 
menabung sejak dini. 
d. Tabungan SiKLUS 
Manfaatkan berbagai fasilitas dan keuntungan Tabungan SIKLUS (Tradisi 
Keluarga Sejahtera) yang akan memberikan kemudahan dan kenyamanan 
ganda bagi anda dalam melakukan transaksi perbankan sesuai keinginan 





e. Deposito Berjangka 
Deposito Berjangka merupakan salah satu diantara jenis simpanan yang 
memiliki spesifikasi yang tidak dimiliki oleh produk simpanan lainnya, 
sehingga spesifikasi inilah yang memberikan keuntungan bagi anda yaitu 
berupa pilihan jangka waktu dan suku bunga yang pasti akan sesuai 
dengan pilihan nasabah.  
f. Giro 
Produk giro memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam setiap 
transaksi keuangan nasabah dan tersedia dalam bentuk rekening giro dan 
valas. Dengan rekening giro Bank Jatim, nasabah akan memperoleh buku 
cek dan bilyet giro sebagai sarana untuk melakukan transaksi bersama 
mitra bisnis. Sebagai usahawan, untuk kebutuhan transaksi sehari-hari 
tentu lebih aman apabila tanpa harus membawa uang tunai kemana-mana, 
cukup denga menggunakan cek atau bilyet giro Bank Jatim yang telah 
disediakan. Ditunjang dengan pelayanan yang cepat dan ramah, Rekening 
Giro Bank Jatim akan sangat membantu kemajuan usaha nasabah. 
g. Konsumsi Beragun Properti 
Memenuhi kebutuhan konsumsi anda seperti pembangunan/ renovasi 
properti milik anda, pembelian kendaraan, biaya pendidikan, ibadah haji/ 






SYARAT PENGAJUAN KREDIT : 
 
Gambar 4.3 
Syarat Pengajuan Kredit 
 
h. Kredit Pundi Kencana 
1) Sasaran Kredit : Semua usaha produktif yang dinyatakan layak 
berdasarkan asas-asas perbankan dan penkreditan yang sehat 
meliputi: Usaha Perdagangan, Usaha Pertanian/ Perkebunan/ 
Perikanan/ Peternakan, Usaha Industri, Usaha Jasa, Untuk 
keperluan lain yang menurut Bank layak dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
2) Plafond Kredit : Sampai dengan Rp500.000.000,00 per debitur. 
3) Suku Bunga : Suku bunga ringan, kompetitif dan menarik. 
4) Jangka Waktu : Kredit Modal Kerja maksimal 3 (tahun), Kredit 
Investasi maksimal 5 (lima) tahun. 
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5) Jaminan Kredit : Jaminan Utama berupa Obyek atau transaksi yang 
dibiayai dengan kredit, Jaminan tambahan berupa Tanah, rumah, 
bangunan, kios, barang yang bergerak, tabungan/deposito. 
 
4.2. Hasil penelitian 
 Peneliti telah melakukan penelitian di PT. Bank Jatim Sumenep pada 
tanggal 22 Juli 2019 sampai 22 Agustus 2019 dengan melakukan kegiatan 
magang. Kemudian melakukan proses wawancara pada bulan Mei 2020 dimana 
peneliti telah berhasil mendapatkan data-data yang diperlukan guna menunjang 
dan melengkapi data serta informasi yang dibutuhkan untuk Tugas Akhir ini. 
Peneliti melakukan penelitian hanya berfokus pada sistem akuntansi pemberian 
kredit pundi kencana di PT. Bank Jatim Sumenep. 
4.2.1. Pengertian Kredit Pundi Kencana 
  Kredit Pundi Kencana adalah kredit yang diberikan untuk semua usaha 
produktif yang dinyatakan layak berdasarkan asas-asas perbankan dan 
pengkreditan yang sehat. Menurut jangka waktunya, kredit pundi kencana dibagi 
menjadi dua yaitu kredit modal kerja 3 (tiga tahun) dan kredit investasi 5 (lima 
tahun).  
4.2.2. Prosedur Permohonan Kredit Pundi Kencana 
Pada tahap permohonan kredit, calon debitur harus mengisi form 
permohonan kredit yang telah disediakan oleh pihak bank jatim serta harus 
melengkapi persyaratan lainnya yaitu: 
1. 2 Pas Foto 4x6 Pemohon Suami Istri 
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2. 2 Pas Foto 4x6 Pemilik Jaminan apabila jaminan bukan milik pemohon 
3. 2 Fotocopy KTP 
4. 2 Fotocopy KTP Pemilik Jaminan apabila jaminan bukan milik pemohon 
5. 2 Fotocopy Kartu Keluarga (KK) Pemohon 
6. 2 Fotocopy Kartu Keluarga (KK) Pemilik jaminan apabila jaminan bukan 
milik pemohon 
7. 2 Fotocopy Buku Nikah 
8. 2 Fotocopy Buku Nikah Pemilik Jaminan apabila jaminan bukan milik 
pemohon 
9. 2 Fotocopy Surat Ijin Usaha Perdagangan (SIUP) 
10. 2 Fotocopy Tanda Daftar Perusahaan (TDP) 
11. 2 Fotocopy Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 
12. 2 Fotocopy Sertifikat yang dijadikan sebagai jaminan 
13. 2 Fotocopy SPPT terakhir (PBB) 
14. Laporan Rekening Koran/Mutasi Keuangan Minimal 6 Bulan Terakhir 
15. Pembukuan Toko. 
4.2.3. Penentuan Plafond Kredit Pundi Kencana 
  Penentuan Plafond ini diukur dari kemampuan calon debitur dalam 
mengembalikan dana serta dilihat dari kebutuhan modal dari calon debitur. Untuk 
penentuan plafond kredit Pundi Kencana di PT. Bank Jatim Sumenep ini dengan 
cara memperhitungkan dari laporan laba/rugi, neraca yang terdiri dari aktiva dan 
pasiva, rasio keuangan likuiditas, profitalibilitas dan solvabilitas, rekonsiliasi aset 
tetap, rekonsiliasi modal dan kalkulasi biaya modal dari usaha calon debitur. 
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 Dibawah ini merupakan Tabel 4.1 yaitu contoh laporan laba rugi dari calon 
debitur: 
Tabel 4.1 
Laporan Laba Rugi 
Formulir Aspek Keuangan 
 
Pernyataan Laba Rugi 
   
(Dalam Ribuan Rupiah) 
 
No Perincian 
Th. 2017 Th. 2018 Th. 2019 
12 Bulan % 12 Bulan % 12 Bulan % 
  Pendapatan 
            
1 Penjualan 
  
1.820.000  100% 
  
2.002.000  100% 
  
2.402.400  100% 
2 HPP 
  
1.274.000  70% 
  
1.461.460  73% 
  
1.705.704  71% 
  Jumlah Laba Operasional    546.000  30%    540.540  27%    696.696  29% 
  
BIAYA OPERASIONAL 
             
3 Biaya penjualan 
     
254.800  14% 
     
305.760  15,3% 
     
366.912  15,3% 
4 Biaya tenaga kerja 
         
1.320  0,1% 
         
1.452  0,1% 
         
1.597  0,1% 
5 Biaya administrasi 
         
3.640  0,2% 
       
10.010  0,5% 
       
12.012  0,5% 
6 Biaya Pemeliharaan 
         
5.000  0,3% 
         
7.500  0,4% 
       
11.250  0,5% 
7 Biaya Penyusutan 
         
1.820  0,1% 
         
2.002  0,1% 
         
2.202  0,1% 
8 Biaya non kas lainnya 
       
12.740  0,7% 
       
14.615  0,7% 
       
17.057  0,7% 
  






















Laba operasional (EBIT) 
 












9 Biaya Bunga 
         
2.170  0,1% 
         
2.170  0,1% 
         
2.170  0,1% 
10 Laba Sebelum pajak (EBIT)    266.330  14,6%    213.648  10,7%    302.755  12,6% 
11 Pajak pendapatan 
         
6.658  0,4% 
         
5.341  0,3% 
         
7.569  0,3% 
12 
Laba Bersih Setelah Pajak 









Nama Perusahaan UD MITRA JAYA 




Th. 2017 Th. 2018 Th. 2019 
12 Bulan % 12 Bulan % 12 Bulan % 
  AKTIVA LANCAR 
            
1 Kas & Bank          60.000  3,3%          80.000  4,3%              130.000  6,3% 
2 Surat - Surat Berharga                    -  0,0%                    -  0,0%                          -  0,0% 
3 Piutang Dagang        292.005  16,3%        324.450  17,3%              360.500  17,5% 
4 Persediaan        400.000  22,3%        410.000  21,9%              356.000  17,3% 
5 Harta Lancar lain-lain                    -  0,0%                    -  0,0%                          -  0,0% 
6 Pajak yang dibayar di muka                    -  0,0%                    -  0,0%                          -  0,0% 
7 Biaya yang dibayar di muka                    -  0,0%                    -  0,0%                          -  0,0% 
  
Total Aktiva Lancar 
     752.005  41,9%      841.450  43,5%            846.500  41,2% 
  
AKTIVA TETAP 
            
8 Tanah        560.000  31,2%        610.000  32,6%              770.000  37,5% 
9 Bangunan        240.400  13,4%        230.800  12,3%              230.500  11,2% 
10 Akumulasi Penyusutan Bangunan 
          
(7.500) -0,42% 
          
(7.500) -0,40%                (7.500) -0,4% 
11 Peralatan Usaha        140.000  7,8%        140.000  7,5%              140.000  6,8% 
12 Akumulasi Peralatan 
        
(14.000) -0,78% 
        
(14.000) -0,7%              (14.000) -0,7% 
13 Kendaraan        103.600  5,8%        112.000  6,0%              125.000  6,1% 
14 Akumulasi Kendaraan 
        
(25.900) -1,44% 
        
(65.000) -3,5%              (99.586) -4,8% 
15 Perlengkapan Usaha          45.000  2,5%          50.000  2,7%                65.000  3,2% 
16 Aktiva lain-lain             
  Aktiva Tetap Bersih   1.041.600  58,1%   1.056.300  56,5%   1.209.413,71  58,8% 
  AKTIVA IMMATERIAL             
17 Biaya Pra-Operasi                    -  0,0%                    -  0,0%                          -  0,0% 
18 Akumulasi Amortisasi                    -  0,0%                    -  0,0%                          -  0,0% 
19 Aktiva Immaterial Bersih                    -  0,0%                    -  0,0%                          -  0,0% 
20 Aktiva Lainnya                    -  0,0%                    -  0,0%                          -  0,0% 
Total Aktiva Tetap   1.041.600  58.1%   1.056.300  56,5%   1.209.413,71  58,8% 










Nama Perusahaan UD MITRA JAYA 




Th. 2017 Th. 2018 Th. 2019 
12 Bulan % 12 Bulan % 12 Bulan % 
  HUTANG LANCAR             
1 Hutang Bank Jk Pendek        310.000  17,5%        280.000  15,0% 
             
356.000  17,3% 
2 Hutang Dagang          95.000  5,3%        120.000  6,4% 
             
125.000  5,1% 
3 Pajak yang harus dibayar 
                   
-  0,0% 
                   
-  0,0% 
                         




                   
-  0,0% 
                   
-  0,0% 
                         
-  0,0% 
  
Total Hutang Lancar 
     405.000  22,6%      400.000  21,4% 
           
481.000  23,4% 
  
HUTANG JANGKA 
PANJANG             
5 Hutang Bank Jk Panjang 
                   
-  0,0% 
                   
-  0,0% 
                         
-  0,0% 
6 
Hutang pada pemegang 
saham 
                   
-  0,0% 
                   
-  0,0% 
                         




                   
-  0,0% 0,0% 0,0% 
                         
-  0,0% 
  
Total Hutang Jk Panjang 
     405.000  22,6%      400.000  21,4% 
           
481.000  23,4% 
  TOTAL HUTANG             
  MODAL             
8 Modal Sendiri     1.000.000  55,8%     1.000.000  53,5% 
          
1.000.000  48,6% 
9 Laba tahun berjalan   259.671,75  14,5%   208.306,80  11,1% 
        
295.185,93  14,4% 
10 
Cadangan Modal 
   128.933,25  7,2%   262.443,20  14,0% 
        
279.727,78  13,6% 
11 
Cadangan yg diharuskan 
UU 
                   
-  0,0% 
                   
-  0,0% 
                         
-  0,0% 
Total Modal   1.388.605  77,4%   1.470.750  78,6%   1.574.913,71  76,6% 
TOTAL HUTANG & MODAL 
 























Th. 2017 Th. 2018 Th. 2019 





   
  Current Ratio (CR) 185,68% 203,61% 175,99% 
  Quick Ratio (CR) 87% 101% 102% 
  
NWC (AK. LANCAR-HUT. 
LANCAR) 
   
347.005,00  
        
414.450,00  
         
365.500,00  
  
Lama tertagihnya piutang 
(hari)/ACP 
            
16,04  
                 
18,01  
                  
15,52  
  Umur Persediaan (hari) 
                   
9  
                        
8  
                        
6  




       
  Debt Equity Ratio (DER) 29% 27% 31% 




       
  Tingkat Pertumbuhan Penjualan   10,00% 20,00% 
  Cost to Sales Ratio   110,00% 120,00% 
  Profit Margin 14% 10,40% 12,29% 
  Return On Assets (ROA) 14% 11,13% 14,36% 
  Return On Equity (ROE) 19% 14,16% 18,74% 
  Debt Service Coverage (DSC)       
  EBIT/Interest Coverage 0% 0% 0% 
  Operating Income to sales 30% 27% 29% 





 Dibawah ini merupakan Tabel 4.5 yaitu contoh sumber & penggunaan dari 
calon debitur: 
Tabel 4.5 
Sumber & Penggunaan Dana 
SUMBER & PENGGUNAAN DANA 
Perincian Th. 2018 Th. 2019 
PENGGUNAAN DANA 
    JANGKA PENDEK 
 - Kenaikan Piutang Dagang     32.445,00         36.050,00  
 - Kenaikan Persediaan Barang     10.000,00       (54.000,00) 
 - Kenaikan Biaya dibayar Dimuka                    -                       -  
 - Kenaikan Pajak dibayar Dimuka                    -                       -  
 - Kenaikan Aktiva Lancar Lain-lain                    -                       -  
 - Penurunan hutang bank                    -                       -  
 - Penurunan hutang dagang    (25.000,00)        (5.000,00) 
 - Penurunan pajak yang harus dibayar                    -                       -  
 - Penurunan by.ymh.dibayar                    -                       -  
SUB TOTAL     17.445,00       (22.950,00) 
JANGKA PANJANG     
 - Kenaikan Aktiva Tetap     14.700,00       153.113,71  
 - Kenaikan Aktuva tetap lainnya                    -                       -  
 - Penurunan hutang bank (KL)                    -                       -  
 - Penurunan hutang Pemg. Saham                    -                       -  
SUB TOTAL     14.700,00       153.113,71  
TOTAL PENGGUNAAN DANA   32.145,00    130.163,71  
SUMBER DANA 
    JANGKA PENDEK 
 - Penurunan Piutang Dagang     32.445,00         36.050,00  
 - Kenaikan hutang bank    (30.000,00)        76.000,00  
SUB TOTAL     2.445,00    112.050,00  
JANGKA PANJANG     
 - Kenaikan Ak. Penyusutan                    -                       -  
 - Kenaikan Ak. Amortisasi                    -                       -  
 - Kenaikan Modal     82.145,00       104.163,71  
SUB TOTAL   82.145,00    104.163,71  
TOTAL SUMBER DANA   84.590,00    216.213,71  
Surplus (Defisit)     52.445,00         86.050,00  
Saldo Kas Awal     60.000,00         80.000,00  




 Dibawah ini merupakan Tabel 4.6 yaitu contoh rekonsiliasi aset tetap dari 
calon debitur: 
Tabel 4.6 
Rekonsiliasi Aset Tetap 
REKONSILIASI AKTIVA TETAP 
(Dalam Ribuan) 
Perincian Th. 2018 Th. 2019 
1. Saldo Akhir Aktiva Tetap           280.800,00            295.500,00  
2. Penyusutan           140.000,00            140.000,00  
3. Amortisasi                            -                             -  
4. Aktiva Tetap           420.800,00            435.500,00  
5. Saldo Awal Aktiva Tetap        1.041.600,00         1.056.300,00  
6. Pembelian Akt. Tetap Baru         (620.000,00)           620.800,00  
  






Perincian Th. 2018 Th. 2019 
1. Saldo Awal Modal        1.388.605,00         1.470.750,00  
2. Setoran Modal        1.000.000,00         1.000.000,00  
      2.388.605,00      1.470.750,00  
3. Rugi yg dialami                            -                             -  
4. Pengambilan Modal         (917.855,00)           895.836,29  
5. Pembagian Laba                            -                             -  
6. Saldo Akhir Modal     1.470.750,00      1.574.913,71  
 
 Dibawah ini merupakan Tabel 4.8 yaitu contoh kalkulasi kebutuhan modal 
dari calon debitur, tahap ini merupakan tahap akhir dalam penentuan plafond 







Kalkulasi Kebutuhan Modal 
KALKULASI KEBUTUHAN MODAL 
Metode Perputaran   Perputaran   
Umur 
Pengendapan   
Umur Modal Kerja       Formulasi   
 - Kas    Penjualan 
14,87 
   Periode 
24 
  
  Rata-rata Kas Perputaran   
            
 - Piutang Dagang Penj. Kredit 
3,51 





dag Perputaran   
            
 - Persediaan 
Harga Pokok 
Penjualan 5,79    Periode 62   
  Rata-rata Persediaan Perputaran   
        189   
 - Perputaran Periode 
4,50 
   Periode     
  
Total Umur 
pengendapan Perputaran     
            
Kebutuhan Modal 
Kerja           
Pada tingkat 
penjualan sekarang      Penjualan 
      
2.402.400,00         534.256,82  
      Perputaran 4,50   
            
 - Kenaikan penj yg 
akan datang       20%           480.480,00  
 - Kebutuhan modal 
yg akan datang             1.014.736,82  
 - Modal kerja yg 
tersedia   
 
      
  
Sesuai neraca per 
31-12-2017     
         
365.500,00    
  Disposible KMK     
                          
-    
Total Modal Kerja 
Yg Tersedia                   365.500,00  
 - Kekurangan 
Modal Kerja                649.236,82  
 - Self Financing                   130.000,00  
 - KMK yg 





  Sesuai dengan buku pedoman, pada bagian pembahasan akan dijelaskan 
mengenai evaluasi atas kondisi yang ada saat pelayanan kredit Pundi Kencana 
yang ada di PT. Bank Jatim Sumenep, Berikut penjelasannya: 
4.3.1. Sistem Akuntansi Pemberian Kredit Pundi Kencana 
  Tahap-tahap prosedur dalam pemberian kredit Pundi Kencana ini harus 
dilakukan, yaitu: 
1) Fungsi yang terkait 
Fungsi yang terkait dalam Sistem Akuntansi Pemberian Kredit Pundi 
Kencana di PT. Bank Jatim Sumenep adalah fungsi bagian umum, fungsi 
staf analis kredit, fungsi teller. Fungsi yang terkait di Sistem Akuntansi 
Pemberian Kredit Pundi Kencana di PT. Bank Jatim Sumenep berbeda 
dengan penjelasan pada teori Bab 2, fungsi yang terkait dalam teori yaitu 
fungsi sekretariat, fungsi penagihan, fungsi kas, fungsi akuntansi, dan 
fungsi pemeriksaan intern. Fungsi bagian umum pada PT. Bank Jatim 
Sumenep yaitu bertanggungjawab dalam penerimaan permohonan kredit 
dari calon debitur. Fungsi staf analis kredit bertanggungjawab melakukan 
pengaihan kepada calon debitur sebelum jatuh tempo dengan 
mengingatkan calon debitur dengan menghubungi calon debitur melalui 
telepon, sedangkan fungsi Teller bertanggungjawab atas penerimaan 
pmbayaran dari calon debitur. 
 Perbedaan mendasar yang ada pada PT. Bank Jatim Sumenep dengan yang 
ada di teori Bab 2 adalah di PT. Bank Jatim Sumenep tidak ada fungsi 
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akuntansi dan fungsi pemeriksaan intern karena di PT. Bank Jatim 
Sumenep sudah menggunakan sistem. Dari penjelaan di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa secara garis besar fungsi yang terkait dalam Sistem 
Akuntansi Pemberian Kredit Pundi Kencana di PT. Bank Jatim Sumenep 
sama dengan yang ada pada teori namun ada beberapa poin yang sedikit 
berbeda dengan yang ada pada teori. 
2) Dokumen yang digunakan 
Dokumen yang digunakan dalam Sistem Akuntansi Pemberian Kredit 
Pundi Kencana meliputi formulir permohonan kredit, kwitansi, buku 
tabungan. Sedangkan dokumen yang digunakan dalam Sistem Akuntansi 
Pemberian Kredit pada teori adalah formulir permohonan kredit, kwitansi, 
bukti pengeluaran kas, bukti penerimaan kas, kartu pinjaman. Formulir 
permohonan kredit di PT. Bank Jatim Sumenep berisi data mengenai calon 
debitur yang akan mengajukan kredit. Kwitansi dibuat rangkap tiga oleh 
bagian teller sebagai bukti bahwa debitur sudah melakukan pembayaran 
angsuran. Buku tabungan dibuat oleh bagian teller yang digunakan untuk 
melihat semua aktivitas debutur termasuk pada saat melakukan 
pembayaran kredit secara otomatis. Terdapat perbedaan antara dokumen 
yang digunakan oleh PT. Bank Jatim dengan teori yang ada pada Bab 2. 
Pada teori dijelaskan bahwa setiap transaksi pengeluaran kas dan 
penerimaan kas harus menggunakan dokumen pengeluaran kas dan 
penerimaan kas, sedangkan pada PT. Bank Jatim Sumenep tidak 
menggunakan dokumen tersebut. 
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3) Catatan akuntansi yang digunakan 
Catatan Akuntansi yang digunakan dalam Sistem Akuntansi Pemberian 
Kredit Pundi Kencana adalah. Hal ini sangat berbeda dengan Catatan 
akuntansi yang digunakan dalam Sistem Akuntansi Pemberian Kredit 
Pundi Kencana yaitu Jurnal umum, jurnal pengeluaran kas, jurnal 
penerimaan kas, kartu piutang, buku besar. Sedangkan di PT. Bank Jatim 
hanya melakukan pencatatan jurnal umum melalui sistem yang sudah 
diterapkan oleh PT. Bank Jatim Sumenep. 
1) Jurnal untuk mencatat pencairan kredit pundi kencana 
Rekening Bank xxx 
 Rekening Debitur xxx 
2) Jurnal untuk mencatat angsuran kredit pundi kencana 
Rekening Debitur xxx 
 Rekening Bank xxx 
4) Prosedur yang membentuk sistem akuntansi pemberian kredit. 
1. Prosedur Permohonan Kredit Pundi Kencana 
Pada tahap permohonan kredit, calon debitur harus mengisi form 
permohonan kredit yang telah disediakan oleh pihak bank jatim serta harus 
melengkapi persyaratan lainnya yaitu: 
a. 2 Pas Foto 4x6 Pemohon Suami Istri 
b. 2 Pas Foto 4x6 Pemilik Jaminan apabila jaminan bukan milik 
pemohon 
c. 2 Fotocopy KTP 
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d. 2 Fotocopy KTP Pemilik Jaminan apabila jaminan bukan milik 
pemohon 
e. 2 Fotocopy Kartu Keluarga (KK) Pemohon 
f. 2 Fotocopy Kartu Keluarga (KK) Pemilik jaminan apabila jaminan 
bukan milik pemohon 
g. 2 Fotocopy Buku Nikah 
h. 2 Fotocopy Buku Nikah Pemilik Jaminan apabila jaminan bukan 
milik pemohon 
i. 2 Fotocopy Surat Ijin Usaha Perdagangan (SIUP) 
j. 2 Fotocopy Tanda Daftar Perusahaan (TDP) 
k. 2 Fotocopy Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 
l. 2 Fotocopy Sertifikat yang dijadikan sebagai jaminan 
m. 2 Fotocopy SPPT terakhir (PBB) 
n. Laporan Rekening Koran/Mutasi Keuangan Minimal 6 Bulan 
Terakhir 
o. Pembukuan Toko 
2.  Penyelidikan dan Analisis Kredit 
Setelah nasabah melengkapi data dan mengisi form permohonan kredit, 
nasabah menyerahkan semua data yang diperlukan kepada bank, lalu pihak 
bank memasukkan data nasabah di register umum untuk selanjutnya di 
disposisi oleh pemimpin cabang ke unit kredit Softwere Quality Assurance 
(SQA). Dari unit kredit SQA ini dilakukan pengecekan kelengkapan data 
dan melakukan pengecekan data bank melalui iDep (informasi debitur) 
56 
 
untuk mengetahui apakah nasabah memiliki pinjaman di bank lain dan 
mengetahui posisinya bagus atau tidak. Setelah diketahui data bank 
nasabah bagus kemudian langsung di jadwalkan untuk proses survey. 
Survey disini dibagi menjadi dua yaitu survey yang pertama yaitu survey 
kelayakan usaha dilakukan oleh staf analis kredit dan penyelia kredit, 
survey yang kedua yaitu survey jaminan yang dilakukan oleh unit kredit 
SQA. 
3.  Keputusan atas Permohonan Kredit Pundi Kencana 
Setelah proses survey selesai, maka dilakukan yang namanya Komite 
Kredit atau bisa disebut Rapat yang wajib dihadiri oleh Pemimpin Cabang, 
Penyelia Kredit, Kredit Unit Software Quality Assurance (SQA), dan 2 
staf analis kredit. Komite Kredit ini dilakukan untuk memutuskan layak 
atau tidaknya usaha nasabah atau debitur. Dan di PT. Bank Jatim ini 
menerapkan prinsip 5C yaitu Character, Capacity, Capital, Colleteral, dan 
Condition. Setelah 5 unsur tersebut terpenuhi bisa langsung membuat 
keputusan kredit. 
4.  Penolakan atas Permohonan Kredit Pundi Kencana 
Alasan penolakan atas permohonan kredit pundi kencana ini dibagi 
menjadi dua yaitu karena data bank dari nasabah atau debitur tersebut jelek 
dan usaha yang dimiliki belum layak dibiayai.  
5.  Pencairan Kredit 
Jika pada saat keputusan kredit usaha calon debitur layak untuk dibiayai 
maka pada saat proses pencairan kredit, calon debitur harus mendatangi 
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kantor bank jatim untuk mengetahui besaran plafond, suku bunga, dan 
besaran angsuran yang harus dibayar setiap bulan. 
  Dibawah ini merupakan gambar 4.4 yaitu flowchart dari prosedur 
pemberian kredit pundi kencana di PT. Bank Jatim Sumenep, untuk 

































4.3.2. Penentuan Plafond Kredit Pundi Kencana 
  Penentuan Plafond untuk kredit Pundi Kencana di PT. Bank Jatim 
Sumenep ini memperhitungkan dari laporan laba/rugi, neraca, rasio keuangan, 
rekonsiliasi aset tetap dan rekonsiliasi modal dari usaha debitur. 
Contoh Perhitungan Plafond Kredit salah satu debitur di PT. Bank Jatim 
Sumenep. 
                   (Dalam ribuan) 
Kebutuhan Modal Kerja   Penjualan = 2.402.400,00 
- Pada tingkat Penjualan sekarang  Perputaran          4.50 
            534.256,82 
 
 
-Kenaikan penjualan yang akan datang    20%  =   480.480,00 
-Kebutuhan modal kerja yg akan datang    1.014.736,82 
-Modal Kerja yang tersedia 
 Sesuai Neraca per31/12/2017  365.500,00 
 Disposible KMK    -   
 
Total Modal Kerja yang tersedia       365.500,00 
-Kekurangan Modal Kerja        649.236,82 
-Self Financing         130.000,00 
-KMK yang dipertimbangkan        519.236,82 
 
 Dari contoh perhitungan Plafond debitur diatas maka debitur terebut 
mendapat pembiayaan kredit pundi kencana sebesar Rp. 500.000,00 karena batas 
maksimal pembiayaan untuk Kredit Pundi Kencana hanya sebesar Rp. 
500.000,00. 
4.3.3. Cara Untuk Mengatasi Kredit Macet di PT. Bank Jatim Sumenep 
Kredit pundi kencana ini memberikan keuntungan kepada pihak bank 
melalui sistem bunga yang sudah ditetapkan oleh pihak bank, serta sangat 
membantu bagi para wirausaha yang membutuhkan lebih banyak modal. Disisi 
lain kredit ini menimbulkan beberapa masalah seperti yang pada umumnya terjadi 
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yaitu kredit macet, yang dimaksud kredit macet disini adalah telat dalam hal 
mengembalikan dana yang telah diberikan serta jangka waktu pengembalian yang 
tidak sesuai dengan perjanjian kredit. Untuk mengatasi adanya kredit macet yang 
ada di PT. Bank Jatim Sumenep, PT. Bank Jatim melakukan pengecekan iDeb 
(Informasi Debitur) yang dilakukan setiap ada permohonan kredit masuk, proses 
ini untuk mengetahui data bank dari calon debitur.  
 Selain itu PT. Bank Jatim Sumenep juga melakukan pengecekan ke tempat 
usaha debitur setelah 3 (bulan) mendapat pembiayaan dari PT. Bank Jatim yang 
dilakukan oleh fungsi monitoring. Fungsi monitoring ini untuk mengetahui 
kemajuan usaha dari debitur dengan melihat jumlah persediaan yang ada di 
tempat usaha.  
 Jika sudah terjadi kredit macet ini biasanya dilihat dulu penyebabnya, 
yang biasanya terjadi adalah kegagalan usaha debitur atau bisa dibilang bangkrut. 
Upaya yang dilakukan PT. Bank Jatim Sumenep adalah melakukan aspek 
kekeluargaan untuk membahas tentang angsuran, jika cara ini sudah tidak bisa 
maka PT. Bank Jatim Sumenep akan menjadwalkan pelelangan jaminan dari 
debitur. 
